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Abstrak

Dina Santylia: Pengaruh Penggunaan Media Diorama Sebagai Sarana Pengenalan
Huruf Bagi Anak Usia 4 — 5 Tahun

Kata Kunci: media diorama, kemampuan literasi awal, mengenal huruf, anak usia

dini, usia 4-5 tahun.

Kemampuan mengenal huruf merupakan dasar perkembangan literasi awal anak
usia dini yang perlu distimulasi melalui pembelajaran yang menarik. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah media diorama yang menyajikan pengalaman
belajar secara konkret dan interaktif. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan media diorama sebagai sarana pembelajaran pengenalan huruf yang
diuji melalui pendekatan eksperimen pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media diorama terhadap
kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-ekperimental jenis one group pretest-posttest design,
yaitu hanya melibatkan satu kelompok penelitian tanpa kelas kontrol. Sampel
penelitian berjumlah 25 anak Kelompok A di TK Pancamurni 1 Kertosono yang
dipilih menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi pada tahap pretest dan posttest, kemudian hasil dianalisis menggunakan
Uji Wilcoxon Signed-Rank karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
posttest tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media diorama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
mengenal huruf anak usia 4-5 tahun. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Rata-rata skor kemampuan mengenal huruf meningkat dari
4,04 pada saat pretest menjadi 9,56 pada saat posttest, serta sebanyak 24 dari 25
anak mengalami peningkatan capaian setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media diorama. Dengan demikian, media diorama terbukti efektif
sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf
anak usia dini dan dapat menjadi alternatif media yang inovatif dalam pembelajaran
di PAUD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Bahasa merupakan suatu alat komunikasi untuk menyampaikan

makna kepada orang lain dan membangun interaksi antara individu satu
dengan yang lain. Salah satu aspek perkembangan yang berpengaruh besar
terhadap kesuksesan anak di masa mendatang adalah keterampilan
berbahasa dan literasi awal. Bahasa berperan sebagai sarana utama dalam
berkomunikasi, berpikir, serta memperoleh pengetahuan. Di sisi lain,
kemampuan literasi awal menjadi bagian penting dari keaksaraan dini yang
membantu anak mempersiapkan diri menghadapi proses belajar secara
formal di tingkat sekolah dasar. (Vinata, 2024) Berdasarkan pernyataan
yang telah dikemukakan, pada dasarnya bahasa memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan anak, karena digunakan untuk berkomunikasi,
menyampaikan maksud, menjalin hubungan dengan orang lain, serta
membantu anak dalam berpikir dan memahami berbagai hal. Selain itu,
kemampuan berbahasa yang didukung oleh literasi awal juga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak, terutama dalam mempersiapkan
mereka untuk memasuki pendidikan formal. Oleh karena itu,
pengembangan bahasa dan literasi sejak usia dini menjadi hal yang sangat
penting agar anak lebih siap dan mampu mencapai keberhasilan dalam
proses belajar di masa depan.

Perkembangan bahasa anak usia dini diarahkan pada kemampuan
awal membaca. Hal ini tidak bergantung pada kecerdasan anak, melainkan
pada kesiapan anak dalam belajar membaca yang dipengaruhi oleh
kemampuan penglihatan, kemampuan pendengaran, dan beberapa literasi
anak yang berguna untuk pengetahuan huruf anak . Salah satu aspek bahasa
pada anak ialah kemampuan mengenal huruf. Meskipun kemampuan
mengenal huruf terlihat sederhana, akan tetapi kemampuan ini harus
dikuasai oleh anak Taman Kanak- kanak, karena tahap awal memiliki

kemampuan membaca ialah mengenal huruf (Vukasinovic, 2023), (Sari.



Jasinta et al. 2024) Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, perkembangan
bahasa pada anak usia dini lebih difokuskan pada kesiapan mereka untuk
belajar membaca, yang tidak semata-mata ditentukan oleh kecerdasan,
tetapi oleh kesiapan anak itu sendiri. Kesiapan ini dipengaruhi oleh beberapa
hal, seperti kemampuan melihat, mendengar, serta pemahaman dasar
tentang huruf sebagai bagian dari literasi awal. Oleh karena itu, pengenalan
huruf penting diberikan sejak taman kanak-kanak sebagai dasar belajar
membaca.

Kemampuan mengidentifikasi huruf tampaknya merupakan
keterampilan yang mudah. Namun, penting bagi anak-anak taman kanak-
kanak untuk menguasai keterampilan ini, karena kemampuan mengenali
huruf merupakan elemen dasar pengembangan keterampilan membaca,
(Siregar, 2019). Pendapat yang dikemukakan oleh Seefeldt et al. dalam
(Surtika et al. 2019) bahwa kemampuan mengenal huruf merupakan
keterampilan dalam mengidentifikasi ciri khas atau bentuk huruf sebagai
bagian dari sistem tulisan yang mengenalkan huruf dan cara pelafalannya.
(Nasution et al., 2024)kemampuan mengenal huruf abjad adalah
kemampuan untuk mengetahui dan memahami tentang ciri-ciri huruf abjad,
seperti bentuk, bunyi dan cara pelafalan huruf abjad. Anak dikatakan
mampu apabila anak sudah bisa mengenal dan memahami huruf abjad, maka
anak dapat menyebutkan dan menuliskan simbol huruf a-z dengan baik dan
benar. Mengenal huruf abjad merupakan tahapan awal anak sebelum belajar
membaca dan berkomunikasi dengan orang lain. Dari pernyataan diatas,
mengenal huruf bukan sekedar kemampuan sederhana, tetapi merupakan
langkah awal yang sangat penting bagi anak usia taman kanak-kanak untuk
belajar membaca dan berkomunikasi. Dalam proses ini, anak tidak hanya
belajar membedakan bentuk huruf, tetapi juga memahami bunyi serta cara
mengucapkannya dengan benar. Ketika anak sudah mampu mengenali,
menyebutkan, dan menuliskan huruf dari a sampai z dengan baik, hal itu
menunjukkan bahwa anak telah memiliki dasar yang kuat untuk

melanjutkan ke tahap membaca yang lebih lanjut. Oleh karena itu,



penguasaan huruf menjadi landasan utama dalam perkembangan
kemampuan literasi anak.

Pengenalan huruf merupakan bagian krusial dalam perkembangan
kemampuan berbahasa anak, yang sebaiknya mulai dilatih sejak dini. Agar
proses ini berjalan secara optimal, anak perlu mendapatkan rangsangan yang
tepat sehingga keterampilan bahasanya bisa berkembang secara
menyeluruh. Musfiroh dalam (Suriani et al., 2022) menjelaskan bahwa
stimulasi dalam pengenalan huruf bertujuan membantu anak mengenali,
memahami, dan menggunakan lambang tertulis sebagai alat komunikasi,
sehingga anak tidak hanya mengetahui bentuk huruf, tetapi juga memahami
maknanya dalam penggunaan bahasa.

Pengenalan huruf pada anak usia dini meliputi dua aspek, yaitu
pengenalan bentuk huruf dan kemampuan menuliskannya, yang disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak. Proses ini sebaiknya dimulai sejak usia
dini, karena pada masa ini anak menunjukkan minat tinggi terhadap buku,
seperti membolak-balik halaman atau memegangnya sebagai bentuk
eksplorasi awal terhadap literasi (Triana et al. 2020). Kemampuan mengenal
huruf merupakan fondasi penting dalam proses perkembangan literasi pada
anak usia dini. Meskipun demikian, pelaksanaannya di lapangan masih
sering menemui berbagai hambatan. Salah satu penyebab utamanya adalah
metode pengajaran yang tidak disesuaikan dengan tahapan perkembangan
anak. Akibatnya, anak-anak mengalami kesulitan dalam membedakan
bentuk huruf, yang berimbas pada lemahnya pemahaman serta menurunnya
minat mereka dalam belajar.

Berdasarkan pendapat Musfiroh dan Triana dapat dipahami bahwa
pengenalan huruf merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan
bahasa anak dan sebaiknya dikenalkan sejak usia dini dengan stimulasi yang
sesuai agar kemampuan bahasa dan literasi anak dapat berkembang dengan
baik. Dalam prosesnya, anak tidak hanya belajar mengenali bentuk huruf,
tetapi juga memahami maknanya serta mulai belajar menuliskannya sesuai
dengan tahap perkembangannya. Ketertarikan alami anak terhadap buku

juga dapat dimanfaatkan sebagai langkah awal dalam mengenalkan literasi.



Di lapangan masih sering ditemui hambatan, terutama karena metode
pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik anak sehingga
membuat mereka kesulitan memahami huruf. Dengan demikian, diperlukan
cara pembelajaran yang lebih tepat dan menarik agar kemampuan membaca
anak dapat berkembang secara optimal. yang lebih konkret, menarik, dan
menyenangkan agar anak lebih mudah memahami huruf serta memiliki
minat belajar yang lebih tinggi.

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di TK Pancamurni 1,
Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk diketahui bahwa kemampuan
anak dalam mengenali huruf masih tergolong rendah. Ditemukan bahwa
dalam satu kelas yang berisi 15 anak, terdapat 8 anak yang masih mengalami
kesulitan dalam mengenali huruf. Kesulitan tersebut meliputi kemampuan
membedakan bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, serta mengaitkan
huruf dengan bunyinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah
jumlah anak di kelas tersebut belum menguasai kemampuan dasar
pengenalan huruf secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Triana et al. (2020) juga menegaskan bahwa pengenalan huruf sebaiknya
dimulai sejak dini karena anak memiliki minat alami terhadap buku sebagai
langkah awal literasi. Namun, dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
proses tersebut belum berjalan optimal sehingga berdampak pada rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal huruf.

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab utama adalah
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bersifat nyata dan visual.
Proses pembelajaran cenderung dilakukan secara tradisional, seperti melalui
penjelasan verbal dan latihan menulis di papan tulis, yang kurang sesuai
dengan cara belajar anak usia dini yang lebih menyukai aktivitas langsung,
konkret, dan bersifat bermain. Selain itu, metode yang digunakan guru
kurang bervariasi sehingga membuat pembelajaran terasa monoton dan
tidak menarik bagi anak. Dukungan dari lingkungan belajar pun masih
terbatas, seperti belum tersedianya pojok baca atau media visual yang dapat
menunjang pengenalan huruf. Faktor dari luar sekolah, seperti kurangnya

peran serta orang tua dalam menstimulasi minat baca anak di rumah.



Sebagian besar orang tua belum membiasakan anak berinteraksi dengan
bahan bacaan atau huruf dalam keseharian mereka.

Dalam proses pembelajaran, anak membutuhkan alat bantu atau
sarana yang disebut media pembelajaran. Media ini berperan penting untuk
menarik perhatian anak, mencegah rasa bosan, serta membantu mereka
lebih fokus dalam kegiatan belajar dengan durasi yang lebih panjang
dibandingkan jika belajar tanpa menggunakan media. (Dewi, 2017). Salah
satu jenis media pembelajaran yang dianggap cocok dan efektif untuk anak
usia dini adalah diorama.

Menurut (Asyhar, 2012) mengungkapkan bahwa diorama
merupakan media tiga dimensi merupakan media yang tampilannya dapat
diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang,
lebar, dan tebal. Kebanyakan media tiga dimensi merupakan objek
sesungguhnya atau miniatur objek. Diorama menurut (Pribadi, 2017) adalah
suatu media pameran statis berbentuk tiga dimensi yang dirancang untuk
menyalurkan pesan dan pengetahuan mengenai kejadian nyata baik yang
telah terjadi di masa lampau, sekarang ataupun masa yang akan datang.
Definisi lebih konkret diungkapkan oleh (Munadi, 2013) bahwa media
diorama adalah pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil untuk
memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang
menunjukkan aktivitas.

Diorama merupakan salah satu media belajar berbasis tiga dimensi
yang dapat digunakan untuk memperkenalkan huruf kepada anak usia dini
secara menarik dan menyenangkan. Dengan menampilkan miniatur objek
nyata yang berkaitan dengan huruf tertentu, anak lebih mudah mengenali
dan mengingat huruf melalui asosiasi visual. Seperti huruf “a” untuk apel,
“b” untuk bebek, dan seterusnya. Hal ini membantu terjadinya penguatan
antara huruf dan benda yang dikenalnya. Sebagaimana pendapat (Sapitri et
al., 2023) bahwa penggunaan warna-warna yang cerah dan bahan yang
aman untuk dipegang sangat penting dalam membuat diorama agar menarik

bagi anak. Selain itu, memberikan kesempatan kepada anak untuk langsung



menyentuh dan memindahkan bagian-bagian diorama dapat membuat
proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat Asyhar, Pribadi, Munadi, dan Sapitri yang
sejalan, bahwa diorama adalah media pembelajaran berbentuk tiga dimensi
yang menampilkan objek dalam ukuran mini sehingga bisa dilihat dari
berbagai sisi dan lebih mudah dipahami oleh anak. Media ini bisa digunakan
untuk mengenalkan huruf dengan mengaitkannya pada benda-benda yang
sering ditemui anak, sehingga mereka lebih mudah mengingat huruf melalui
gambar atau objek yang mereka lihat. Selain itu, diorama yang dibuat
dengan warna-warna menarik, aman digunakan, dan bisa disentuh langsung
akan membuat proses belajar terasa lebih seru dan tidak membosankan.
Dengan cara ini, anak dapat belajar mengenal huruf melalui pengalaman
langsung yang lebih nyata, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
baik.

Penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran yang bersifat konkret memberikan dampak positif bagi
anak usia dini. Stimulasi dengan media diorama mampu meningkatkan
kemampuan menulis anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 42 Banjarmasin.
Temuan-temuan tersebut menegaskan peran penting media konkret,
khususnya diorama, sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif untuk
anak usia dini. (Baiti, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Febrian
et al. 2024) membuktikan bahwa penggunaan media diorama dengan tema
binatang dalam proses belajar mampu membantu meningkatkan
kemampuan membaca pada anak usia dini di TK Islam Terpadu Khalifatul
Fajar Pariaman.

Melihat permasalahan yang ada, penelitian ini diarahkan pada
penerapan media diorama sebagai sarana bantu dalam memperkenalkan
huruf kepada anak usia dini melalui pendekatan eksperimen. Tidak seperti
penelitian terdahulu yang cenderung fokus pada tahap pengembangan
media, penelitian ini lebih berfokus pada menguji seberapa efektif
penggunaan diorama tiga dimensi yang disusun berdasarkan tema dan

konteks pembelajaran, serta diterapkan langsung dalam kegiatan belajar



mengajar di kelas. Keunikan penelitian ini terletak pada penerapan langsung
media sebagai perlakuan yang digunakan untuk melihat sejauh mana
pengaruhnya terhadap kemampuan anak dalam mengenali huruf. Diorama
dipilih karena mampu menyajikan pembelajaran yang lebih nyata,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakter belajar anak usia dini yang
bersifat visual dan konkret.

Taman Kanak-kanak sangat berperan penting sebagai wadah
pertama penanaman segala kemampuan anak usia dini, termasuk
kemampuan mengenal huruf. Dengan menggunakan media diorama
diharapkan anak tertarik untuk belajar mengenal huruf. Maka hal tersebut
menjadi perhatian peneliti untuk mengkaji lebih mendalam tentang
pengembangan kemampuan mengenal huruf dan pengaruh media diorama.
Maka disusunlah penelitian yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media

Diorama Sebagai Sarana Pengenalan Huruf Bagi Anak™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah ‘“Apakah
Penggunaan Media Diorama Berpengaruh Terhadap Kemampuan
Mengenal Huruf Pada Anak” ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui

pengaruh penggunaan media diorama sebagai sarana dalam pengenalan

kemampuan mengenal huruf pada anak.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis



Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan pengaruh

penggunaan media diorama sebagai sarana pengenalan huruf bagi anak

usia 4-5 tahun
Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman dan menambah wawasan pribadi
tentang pendidikan anak usia dini melalui pemanfaatan media
diorama sebagai sarana pengenalan huruf untuk anak.
Bagi Pendidik

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih
media pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk mendukung
proses pengenalan huruf bagi anak usia dini
Bagi Peserta Didik

Melalui media diorama ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan bagi anak
dalam mengenal huruf abjad secara nyata, sehingga membantu anak
untuk memahami dan mengingat bentuk huruf
Bagi Kepala sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat
dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas pemebelajaran
disekolah dan menunjang peningkatan mutu pendidikan.
Peneliti lain

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang
ingin meneliti tentang penggunaan media diorama agar melakukan
inovasi-inovasi baru sehingga perkembangan ilmu pengetahuan

selalu berkembang dari masa ke masa.
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